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ANALISIS EFEKTIVITAS RUTE TRANSPORTASI MENGGUNAKAN 

METODE SAVING MATRIX PADA BAHAN BAKU TEBU RESIDUAL DI 

PABRIK GULA WILAYAH CIREBON 

Muhamad Fariq Alhasbi 

ABSTRAK 

 

Tebu Residual merupakan tebu sisa yang terdapat pada masing-masing 

wilayah kerja atau kebun yang terafilasi dengan pabrik gula. Keberadaan tebu 

residual diakibatkan oleh proses tebang angkut tebu yang melebihi kapasitas angkut 

untuk proses transportasi tebu, sehingga terdapat tebu sisa yang tidak terangkut. 

Pemanfaat tebu residual sangat penting untuk menambah persedian tebu di pabrik. 

Selain itu, rute transportasi juga menjadi suatu hal yang penting dalam proses 

transportasi untuk menghasilkan kecepatan dan keamanan transportasi bahan baku 

residual tebu. Rute transportasi yang tidak efektif dapat menghambat kegiatan 

produksi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

jumlah tebu residual serta mengetahui rute yang efektif untuk proses transportasi 

tebu residual dari segi jarak tempuh dan biaya transportasi yang dikeluarkan. Objek 

penelitian dilakukan di sebuah pabrik gula wilayah Cirebon dengan fokus penelitan 

pada rute transportasi bahan baku tebu residual dengan menggunakan metode 

Saving Matrix. 

Hasil penelitian diperoleh penghematan jarak pada rute baru yaitu 25,36% 

dengan total jarak tempuh adalah 146,9 km, sedangkan jarak tempuh rute awal 

adalah 196,8 km. Kemudian diperoleh penghematan biaya bahan bakar sebesar 

25,36% dengan biaya bahan bakar pada rute baru adalah sebesar Rp 345.215, 

sedangkan pada rute awal biaya bahan bakar yang dibutuhkan adalah Rp 462.480. 

Hasil dari uji sensitivitas setelah volume produksi diturunkan sebesar -3,3% 

menunjukkan bahwa rute baru masih dapat digunakan dan tidak memiliki 

perubahan yang signifikan karena penggabungan tebu residual pada masing-masing 

wilayah dapat terpenuhi tanpa melebihi kapasitas angkut sebesar 60 kuintal. 

Kata kunci: Tebu, Rute Transportasi, Saving Matrix, Sensitivity Analysis  
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS TRANSPORTATION ROUTES 

USING SAVING MATRIX METHOD ON RESIDUAL SUGAR CANE 

MATERIALS AT SUGAR FACTORY IN CIREBON 

Muhamad Fariq Alhasbi 

ABSTRACT 

 

Residual sugar cane is the remaining sugar cane found in each work area or 

plantation affiliated with a sugar factory. The existence of residual sugar cane is 

caused by the process of cutting and transporting sugar cane that exceeds the 

carrying capacity for the sugar cane transportation process, so that there is 

residual sugar cane that is not transported. Utilization of residual sugarcane is very 

important to increase the supply of sugarcane in the factory. In addition, 

transportation routes are also an important thing in the transportation process to 

produce speed and safety of transportation of residual sugarcane raw materials. 

Ineffective transportation routes can hamper production activities. Therefore, the 

purpose of this study was to identify the amount of residual sugarcane and to find 

out the effective route for the residual sugarcane transportation process in terms of 

distance and transportation costs incurred. The object of the research was 

conducted in a sugar factory in the Cirebon area with a research focus on 

transportation routes for residual sugarcane using the Saving Matrix method.  

The results showed that the distance savings on the new route was 25.36% 

with a total mileage of 146.9 km, while the distance from the initial route was 196.8 

km. Then obtained fuel cost savings of 25.36% with fuel costs on the new route is 

Rp 345,215, while on the initial route the fuel cost required is Rp 462,480. The 

results of the sensitivity test after the production volume is reduced by -3.3% 

indicate that the new route can still be used and has no significant changes because 

the residual sugarcane incorporation in each region can be fulfilled without 

exceeding the carrying capacity of 60 quintals. 

Keywords: Sugar cane, Transportation Routes, Saving Matrix, Sensitivity Analysis   
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